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A.   Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Tsa ṡ es (dengan titik di ث
atas) 
 Jim J Je ج
 Ha H ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan خ
ha 
 Dal D De د
 Zal Ż zet (dengan titik di ذ
atas) 
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ش
ye 
 Shad Ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 





 Tha Ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 Dza Ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 
ain ‘ apostro‘ ع
f 
terbaik 
 Gain G Eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و





 ya’ Y Ye ي
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 





             Tanda          Nama    Huruf Latin       Nama 
◌  َ  Fathah A A 
◌  َ  Kasrah I I 
◌  َ  Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin      Nama 
َ  ◌ ي       fathah dan ya               Ai      a dan i 
َ  ◌ و      fathah dan wau              Au     a dan u 
3.    Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






4.    Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ  ◌, ا / ي  fathah dan 
alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َ  ◌ ي  kasrah dan 
ya 
I i dan garis di 
atas 









Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5.    Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydidyang dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (◌),ِdalamِtransliterasinyaِiniِdilambangkanِِdengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i ,(يَ  
6.    Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
7.    Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8.    Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 




Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),ِ
sunnah,khususdan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9.    Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kataِ “Allah”ِ yangِ didahuluiِ partikelِ sepertiِ hurufِ jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10.  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 






B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
swt.   = subhanahu Wa ta ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihu Wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H  = Hijrah 
M   = Masehi 
I.   = Sebelum Masehi 
W   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-‘Imran/3:4 






Nama    : Bau Dewi 
Nim    : 50400117088 
Judul Skripsi   : Metode Dakwah Dalam Pembinaan Narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah metode dakwah dalam Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba, dengan sub masalah diperoleh sebagai 
berikut: 1) Bagaimana metode pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II A Bulukumba? 2)  Bagaimana tanggapan narapidana terhadap metode 
pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba?. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan 
metode pendekatan manajemen dakwah. Metode pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yaitu pokok dan penunjang. Teknik analisis data dan keabsahan data 
meliputi induktif dan komperatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembinaan narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba dilakukan dengan 3 bentuk yaitu 
pembinaan keagamaan, pembinaan keterampilan dan pembinaan sosial. Narapidana 
tidak menolak berbagai macam metode pembinaan yang diberikan akan tetapi,  
mereka cenderung lebih menyukai metode tanya jawab dan diskusi, karena dengan 
metode ini narapidana bisa memberikan pertanyaan, pendapat, dan menceritakan 
masalah mereka.     
Implikasi penelitian ini yaitu sebaiknya dakwah yang dilakukan dalam 
pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba harus 
dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan kasus setiap narapidana, agar 
proses perubahannya dapat berkembang dengan cepat dan dapat dikontrol dengan 
baik dan diharapkan kepada para narapidana setelah keluar dari Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba mampu menerapkan dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat yang telah diajarkan selama oleh Pihak Lembaga 
Pemasyarakatan maupun dari Pihak Wahdah Islamiyah dan Dai Muda Bulukumba. 





A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat memiliki sikap yang sangat kompleks dalam aspirasi tinggi dan 
sering disertai oleh ambisi-ambisi sosial yang tidak sehat yaitu adanya keinginan 
dalam pemenuhan kebutuhan secara berlebihan, tanpa mempunyai kemampuan untuk 
mencapai dengan jalan yang wajar, mendorong individu untuk melakukan tindakan 
kriminal. Dengan kata lain dapat dinyatakan diskrefansi (ketidaksesuaian) antara 
ambisi-ambisi dengan kemampuan pribadi maka peristiwa sedemikian ini mendorong 
orang untuk melakukan tindak kriminal dengan potensi-potensi personal, maka akan 
terjadi ketidakmampuan menyesuaikan diri secara ekonomis, yang mendorong orang 
untuk bertindak jahat atau melakukan tindakan pidana.
1
 
Berbagai tindak kejahatan sering terjadi di masyarakat, misalnya pencurian, 
perampokan, penipuan, pembunuhan dan sebagainya. Dari semua tindak kejahatan 
tersebut terjadi disebabkan oleh berbagai macam faktor yang mempengaruhinya, 
seperti keterpaksaan seseorang melakukan pencurian yang dikarenakan faktor 
ekonomi, faktor lingkungan atau terpengaruh dengan lingkungan yang ada di 
sekitarnya dan sebagainya. 
Semua tindak kejahatan yang terjadi tersebut harus mendapat ganjaran yang 
setimpal atau seimbang, sehingga dengan demikian ketertiban, ketentraman dan rasa 
                                                             
1
Djisman Samosir, Fungsi Penjara dalam Sistem Pemidanaan di Indonesia, (Jakarta: PT. 




keadilan di masyarakat dapat tercapai dengan baik.
2
 Ketika kehidupan masih 
sederhana, setiap pelanggar hukum dapat diselesaikan saat itu juga. Pemimpin formal 
bertindak sebagai hakim dalam menyelesaikan konflik segera, setelah perbuatan 




Seseorang yang melakukan tindak pidana akan mendapatkan ganjaran berupa 
hukuman pidana. Jenis dan beratnya hukuman pidana telah ditentukan oleh Kitab 
Undang-Undang Hukum. Kejahatan perlu mendapatkan kajian serius mengingat 
kerugian dan efek yang sangat besar yang ditimbulkan. Kerugian tersebut dapat 
terjadi pada Negara, masyarakat maupun individu sehingga perlu diatasi. Oleh sebab 
itu, Negara memberikan reaksi berupa larangan terhadap perbuatan serta memberikan 
sanksi bagi orang yang melanggarnya.
4
 
Pembinaan narapidana sekarang ini dikenal dengan nama permasyarakatan 
yang mana istilah penjara telah diubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan sebagai 
wadah pembinaan untuk menghilangkan sifat-sifat jahat narapidana. Untuk membina 
para narapidana agar bisa bergaul kembali dengan masyarakat secara normal maka 
petugas dari Lembaga Pemasyarakatan harus berupaya menyelenggarakan kegiatan 
yang bisa membuat para narapidana sadar akan perbuatannya dan mereka tidak  
mengulangi perbuatannya, sehingga apabila mereka keluar dari tempat tersebut 
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David J. Cooke, Menyikap Dunia Gelap Penjara (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2008), h. 13. 
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Syaiful Bakhri, Perkembangan Stelsel Pidana Indonesia (Yogyakarta: Total Media, 2009), h. 
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mereka bisa diterima oleh masyarakat dan mereka tidak akan mengulangi tindak 
kriminal lagi. 
Kegiatan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba 
untuk mencapai tujuan tersebut yaitu adanya kegiatan dakwah dan pelaksanaan 
pembinaan narapidana. Lembaga Pemasyarakatan memiliki peran menyiapkan warga 
binaan berintegrasi secara sehat dengan narapidana sehingga dapat berperan kembali 
sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. Dakwah adalah 
mengajak manusia untuk berbuat kebaikan dan melarang melakukan perbuatan 
mungkar dengan adanya dakwah tersebut, diharapakan agar narapida tidak 
melakukan tindak kriminalnya dan sadar akan perbuatannya. 
Dakwah Islam adalah sebagai kegiatan mengajak/menyeru, mendorong, dan 
memotivasi orang lain berdasarkan Bashirah untuk meneliti jalan Allah dan istiqomah 
dijalan-Nya serta berjuang bersama meninggikan agama Allah. Allah menekankan 
kewajiban keberadaan segolongan kaum muslimin yang menyeru kepada Islam, 
mengajak kepada ketaatan dan melarang kemaksiatan. Orang-orang yang mendapat 
derajat yang tinggi yang melakukan amalan ini adalah orang-orang yang akan meraih 
Surga. 
Mencapai keberhasilan dalam menjalankan metode-metode dakwah tersebut 
maka perlu dilaksanakan dengan baik. Walaupun Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 
A Bulukumba sudah melaksanakan Pembinaan dan kegiatan dakwah dengan baik. 
Pembinaan dan Kegiatan dakwah di Lembaga Pemasyarakatan juga menjumpai 
beberapa faktor peluang tantangan dalam proses pembinaan dan kegiatan dakwah 
yang dilaksanakan. Peluang dalam kegiatan dakwah ini adalah keinginan narapidana 




Lembaga Pemasyarakatan. Selain itu, tantangan yang didapatkan dalam melakukan 
kegiatan dakwah di Lembaga Pemasyarakan adalah karena latar belakang sosial 
narapidana yang beragam, tingkat pemahaman materi dakwah yang disampaikan, dan 
sikap kurangnya istiqomah dari narapidana. 
Tujuan pembinaan narapidana tersebut dapat tercapai dengan upaya dan kerja 
keras dari setiap elemen yang berkompeten dalam melakukan pembinaan. Melakukan 
pembinaan kepada narapidana merupakan hal yang tidak mudah. Mereka yang dibina 
adalah orang-orang yang berbeda dengan masyarakat biasa tepatnya orang-orang 
yang memiliki masalah dengan hukum, keluarga, masyarakat, bahkan dirinya sendiri. 
Diantara para narapidana yang ada di lembaga pemasyarakatan terdapat narapidana 
yang moralnya kriminal yang tidak bisa disadarkan lagi. 
Dakwah terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Kabupaten Bulukumba memiliki peranan penting. Disamping itu, peranan dakwah 
yang dilakukan oleh para dai adalah melalui ceramah, metode khalaqah, dan metode 
konsultasi terhadap narapidana melihat kondisi tersebut membuka wawasan penulis 
untuk mengkaji dan meneliti mengenai Metode Dakwah dalam Pembinaan 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba yang dilakukan oleh 
para dai terhadap narapidana. 
B.  Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.    Fokus Penelitain 
Penelitian ini difokuskan pada metode dakwah dalam Lembaga 





2.    Deskripsi Fokus  
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap apa yang dimaksud maka 
cskripsi fokus yang dimaksud yaitu: 
a. Dakwah  
Dakwah adalah cara atau tindakan yang dilakukan oleh seorang dai dalam 
proses pembinaan narapidana dengan materi yang sesuai dengan kondisi narapidana 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba. Metode efektif yang dimaksud 
adalah metode ceramah, metode pendampingan, dan metode konsultasi.  
b. Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga Pemasyarakatan adalah rumah tahanan untuk memberikan 
pembinaan terhadap narapidana.  
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok masalah 
adalah metode dakwah dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba, 
adapun yang menjadi sub masalah adalah:  
1.   Bagaimana metode pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
II A Bulukumba? 
2. Bagaimana tanggapan narapidana terhadap metode pembinaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba? 
D.  Kajian Pustaka 
 Judul yang penulis akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 




Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba, khususnya metode dakwah dalam 
pembinaan narapidana. 
Adapun penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
antara lain: 
a. H.ِMuhazzabِ Saidِ denganِ judulِ “MetodeِDakwahِ diِ Lembagaِ Pemasyarakatanِ
(Studiِ Pembinaanِ Narapidanaِ Diِ Lembagaِ Pemasyarakatanِ Palopo)”ِ adapunِ
penelitian ini hanya terfokus pada studi kasus pembinaan narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Palopo, dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian pembinaan sumber daya manusia di Lapas Palopo dalam 
memberikan pembinaan agama.
5
 Sedangkan Calon peneliti berfokus pada metode 
dakwah dalam pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba. 
b. Rusdiِdenganِjudulِ“MetodeِPembinaanِTerhadapِNarapidanaِPenggunaِNapzaِdiِ
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A SungguminasaِKabupatenِGowa”ِ
dalam penelitian menggunakan penelitian kualitatif membahasa tentang model 
pembinaan yang diberikan seperti pembinaan kepribadian dan pembinaan 
kemandirian.
6
 Sedangkan Calon peneliti berfokus pada metode dakwah dalam 
pembinaan narapidana. 
c. Yusnidarِ denganِ judulِ “Metodeِ Dakwahِ Terhadapِ Narapidanaِ Cabangِ Rumahِ
TahananِNegaraِJanthoِdiِLhoknga”ِdalamِpenelitianِiniِmenggunakanِpenelitianِ
                                                             
5
Muhazzab Said, Dakwah di Lembaga Pemasyarakatan (Studi Kasus Narapidana Di Lembaga 
Pemasyarakatan Palopo), Disertasi (Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 2012). 
6
Rusdi, Model Pembinaan Terhadap Narapidana Pengguna Napza Di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa, Skripsi (Fakultas Dakwah dan 




kualitatif membahas tentang model metode dakwah terhadap narapidana di 
Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga, adapun model yang diberikan 
seperti Al-Mau’zatil Hasanah, dan Al-Mujadalah.
7
 Sedangkan penelitian ini lebih 
kepada metode dakwah dalam pembinaan narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan, dan menggunakan pendekatan dakwah dan pendekatan agama.  
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan, secara 
keseluruhan berbeda, baik dari perspektif kajian maupun dari segi metodologi, sebab 
penelitian ini difokuskan pada metode dakwah dalam pembinaan narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bukukumba. 
 E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.    Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini:  
a. Untuk mengetahui metode pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II A Bulukumba.  
b. Untuk mengetahui tanggapan narapidana terhadap metode pembinaan di Lembaga 
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2.    Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoretis  
1) Penelitian ini dapat memperoleh wawasan yang berkaitan dengan Lembaga 
Pemasyarakatan sebagai tempat untuk membina narapidana dalam 
meningkatkan keberagaman. 
2) Memperluas cakrawala pengetahuan tentang metode dakwah terhadap 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba khususnya dan 
bagi calon peniliti sendiri. 
b. Secara Praktis  
1) Bermanfaat bagi Lembaga Pemasyarakatan, untuk meningkatkan metode 
dakwah yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba agar apa 
yang menjadi tujuan dari kegiatan dakwah tersebut dapat tercapai dengan baik. 
2) Bermanfaat bagi para narapidana untuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan 
kepada Allah swt. sesuai dengan tuntunan syariat Islam sehingga dapat 
mengendalikan sikap dan perilaku untuk berbuat kejahatan dan sadar atas 





BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A.   Ruang Lingkup Dakwah  
1.   Pengertian Dakwah 
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu دعوة ,يدعوا ,دعا, 
yang berarti seruan, ajakan, panggilan, Do’a dan semacamnya.
1
 Dakwah Islam dapat 
dipamahi sebagai ajakan, seruan, serta panggilan kepada umat Islam untuk mengajak 
orang lain masuk ke dalam Salsabillah (Jalan Allah) secara menyeluruh (Kaffah), 
baik melalui lisan, tulisan maupun perbuatan.
2
Menurut Nasruddinِ Latif,ِ “Dakwahِ
artinya setiap usaha atau aktifitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, 
mengajak, serta memanggil manusia lainnya mentaati Allah swt. sesuai dengan garis-
garis aqidah syariah dan akhlak islamiyah.
3
 
Makna dakwah menurut bahasa bisa berarti ajakan kepada kebaikan dan bisa 
bermakna ajakan kepada kejahatan. Namun dalam penggunaannya secara istilah di 
kalangan masyarakat Islam, dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan ajakan kepada 
jalan Tuhan, bukan jalan kebatilan atau jalan setan. Bahkan dalam persfektif ini, 
ajakan dan seruan itu tidak dinamai dakwah, jika tidak dimaksudkan untuk membawa 
manusia ke jalan Allah swt.  
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2. Dasar Hukum Dakwah  
Islam sebagai agama risalah, diantaranya adalah mewajibkan kepada umatnya 
untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar dalam arti yang luas yang 
dinamakan dakwah. Dakwah merupakan suatu bagian yang pasti ada dalam 
kehidupan umat beragama. Dalam ajaran Islam, merupakan suatu kewajiban yang 
dibebankan oleh agama kepada pemeluknya, baik yang sudah menganutnya maupun 
yang belum, sehingga dakwah bukanlah semata-mata timbul dari pribadi atau 
golongan yang melaksanakannya. Para ulama pada dasarnya sepakat bahwa dakwah 
Islam adalah wajib hukumnya, tetapi mengenai klasifikasi wajibnya, ada yang 
berbeda pendapat. Wajib ain artinya kewajiban seluruh umat manusia (Muslim) 
dalam keadaan dan situasi apapun, dan ada juga yang mengkategorikan dalam wajib 
kifayah artinya hanya diwajibkan atas sebagian umat Islam yang mengerti akan seluk 
beluk agama Islam. Sangat banyak ayat-ayat Al-Qur’anِ yangِmenerangkanِ tentangِ
kewajiban umat Islam untuk berdakwah, terdapat lafal ma’ruf sebanyak 38 kali dan 
lafal mungkar sebanyak 16 kali.
4
 
Membicarakan tentang hukum dakwah, pasti selalu berkaitan dengan Al-
Qur’anِ danِ sunnahِRasul,ِ sebabِ keduanyaِ adalahِ sumberِ hukumِajaranِ Islam.ِAl-
Qur’anِmerupakanِsumberِhukumِyangِpertamaِsedangkanِas-sunnah adalah sumber 
hukum Islam yang kedua, sekaligus merupakan penjelas hal-hal yang belum detail 
dalam Al-Qur’an.ِDalil tentang kewajiban berdakwah terdapat di dalam Al-Qur’anِ
diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. QS Ali-Imran/3: 104. 
َك ُهُم اْلُمْفِلُحْونَ  َ  َوْلَتُكْن مِّْنُكْم اُمٌَّة يَّْدُعْوَن ِاََل اْلَْْْيِ َويَْأُمُرْوَن بِاْلَمْعُرْوِف َويَ ن َْهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر  َِواُول ٰۤىِٕ  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.
5
 
Ayat ini mengandung dua macam perintah, yang pertama kepada seluruh umat 
Islam agar membentuk menyiapkan satu kelompok khusus yang bertugas 
melaksanakan dakwah, sedangkan perintah kedua adalah kepada kelompok khusus 
untuk melaksanakan dakwah kepada kebajikan (ma’ruf) dan mencegah 
kemungkaran.
6 
Kata minkum pada ayat 104 Ali Imran menyatakan bahwa sebagian yang 
memahami dalam artian sebagian dengan demikian perintah dakwah yang dipesankan 
oleh ayat-ayat itu tidak tertuju pada setiap orang. Bagi yang memahaminya demikian, 
ayat ini buat mereka ada dua macam perintah. Perintah pertama menyiapkan suatu 
kelompok khusus yang bertugas melaksanakan dakwah kepada kebaikan serta 
mencegah kemungkaran. Perintah pertama dalam hal ini bisa jadi suatu Lembaga 
Pemasyarakatan yang tugasnya adalah untuk melaksanakan dakwah dan ada kegiatan-
kegiatan khusus olehnya untuk melancarkan dakwah. Perintah kedua adalah dakwah 
yang dilancarkan ini menyangkut kepada dakwah kepada kebaikan dan ma’ruf nahi 
mungkar. 
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Keterangan minkum yang menyebabkan dua kewajiban ini hanya 
memposisikan hukum dakwah wajib hanya mempunyai cakupan yang kecil, yaitu 
kelompok. Kalau kita kembali kepada persoalan sebelumnya, yang menyatakan 
bahwa mim dan dalam kata minkum merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang 
merupakan penjelas. Ini merupakan perintah kepada Muslim untuk melaksanakan 
tugas yang masing-masing sesuai dengan kemampuannya, memang dakwah yang 




Menyampaikan kebaikan dan mencegah kemungkaran hukumnya fardhu ‘ain 
dalam Islam baik secara personal maupun kelompok, lisan maupun tulisan sebab 
berdakwah merupakan perintah langsung dari Allah swt.. Kita lihat dalam prosesnya 
saat ini berdakwah tidak lagi dilakukan secara menoton atau harus dilaksanakan 
diatas mimbar semata, tapi ditempuh dengan berbagai cara untuk menjangkau 
masyarakat luas. Diantaranya melalui media televisi, radio, koran, bahkan melalui 
media online yang ternyata memberikan efek luar biasa bagi perkembangan dakwah 
saat ini.  
b. QS. Ali-Imran/3:110. 
َِوَلْو ا َمَن اَْهلُ َِ  ِه ُكْنُتْم َخي َْر اُمٍَّة اُْخرَِجْت لِلنَّاِس َتْأُمُرْوَن بِاْلَمْعُرْوِف َوتَ ن َْهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر َوتُ ْؤِمنُ ْوَن بِالل   
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah.Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 





Muhammad saw, merupakan umat terbaik dari umat sebelumnya, hal tersebut karena 
umat nabi Muhammad saw memiliki 3 karakter yang sekaligus menjadi tugas pokok, 
3 karakter tersebut adalah: 
1) Mengajak kepada kebaikan. 
2) Mencengah kemungkaran. 
3) Beriman kepada Allah swt., sebagai pondasi utama untuk segalanya. 
Kewajiban berdakwah merupakan perintah yang Allah peruntukkan bagi 
setiap Muslim, mencegah atau melarang kepada yang mungkar dan menyeru kepada 
kebajikanِ atauِ kema’rufan.ِ Dakwah akan senantiasa diwajibkan kapan dan 
dimanapun kita berada, baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
mengarahkan manusia ke jalan Allah, karena inilah satu-satunya jalan keselamatan. 
Perintah berdakwah juga terdapat dalam hadits riwayat Bukhari:  
 َعْن َبِِّن ِإْسَرائِيلَ  َوَحدِّ ثُوالََّم َقال بَ لُِّغوا َعِّنِّ َوَلْو آيًَة،َعْن َعْبِد اللَِّه ْبِن َعْمٍرو: َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوسَ 
َوَمْن َكَذَب َعَليَّ ُمتَ َعمًِّدا فَ ْلَيَتبَ وَّْأ َمْقَعَدُه ِمْن النَّار َواَل َحرََجَ   
 
Artinya: 
Dariِ Abdullanِ binِ ‘Amrِ (diaِ berkata)ِ bahwaِ Nabiِ sawِ telahِ bersabda:ِ
sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat, dan ceritakanlah dari Bani 
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Israil, dan tidak ada dosa, barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja, 
maka hendaklah dia menempati tempat duduknya dari neraka.
9
 (HR. Bukhari) 
Berdasarkan hadits tersebut, dapat dipahami bahwa perintah menyampaikan 
ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw kepada orang lain, meskipun satu ayat, 
menceritakan kisah Bani Israil diperbolehkan selama diketahui bahwa cerita itu 
tidaklah bohong, dan ancaman bagi orang yang berdusta atas Nabi Muhammad saw. 
3.   Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah faktor atau muatan-muatan yang mendukung 
aktifitas dakwah itu sendiri, artinya satu kesatuan yang saling mendukung dan 
memengaruhi antara unsur satu dengan yang lainnya, antara lain: 
a. Dai (Subjek Dakwah) 
Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun perbuatan yang baik secara individu, kelompok atau berbenntuk organisasi 
atau lembaga. Kata dai ini secara umum sering disebut dengan muballigh (orang yang 
menyempurnakan agama Islam) namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat 
sempit karena masyarakat umum cenderung mengartikan sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan seperti Penceramah agama, Khatib (orang 
yang berkhutbah), dan sebagainya.
10
 
Seorang dai harus memahami bahwa sesungguhnya dakwah merupakan tugas 
para Rasul Allah yang mulia. Mereka adalah para utusan Allah kepada makhluk-Nya 
dengan menyampaikan perintah Tuhannya dengan petunjuk yang jelas. Dai juga 
harus tahu apa yang disajikan dakwah tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan 
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serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi terhadap problema yang 
dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkan untuk menjadikan agar 
pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng.  
Dai sangat berperan penting dalam menyebarkan agama Islam dengan 
berbagai macama metode komunikasi, baik secara langsung maupun melalui media 
sosial. Akan tetapi, peran dai harus dilandasi dengan keilmuan yang sesuai dengan 
tuntutan Islam, agar tujuan-tujuan dakwah dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. 
b. Mad’u (Objek Dakwah)  
Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran 
dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai 
kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain 
manusia secara keseluruhan.  
Sasaran dakwah memiliki karakter yang berbeda-beda, baik itu kondisi sosial, 
maupun individu. Secara umum sasaran dakwah mencakup semua ciptaan dengan 
menggunakan pendekatan yang berbeda-beda. Olehnya itu, dai memiliki peran ganda 
selain menyampaikan ajaran Islam juga dituntut memahami kondisi penerima 
Dakwah. 
c. Maddah (Materi Dakwah) 
Materi dakwah yang meliputi bidang akidah, syriah (ibadah dan muamalah) 
dan ahklak kesemua materi dakwah ini bersumber dari Al-Qur’an,ِ As-Sunnah 
Rasulullah Saw, hasil ijtihad ulama, dan sejarah peredaban Islam.
11
 Materi dakwah 
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yang bersumber dari Al-Qur’anِ akanِ selaluِ berupa ajakan kepada kebijakan untuk 
senantiasa taat kepada Allah Swt.
12
 
Setelah memahami kondisi mad’u barulah dai atau pendakwah menyiapkan 
materi yang sesuai dengan kondisi masyarakat agar materi dapat diterima dan sampai 
kepada mad’u. Materi dakwah juga sangat penting dalam menyampaikan ajaran 
Islam, sebab tidak semua kalangan dapat menerima secara terbuka terkait materi yang 
disampaikan. 
d. Wasilah (Media Dakwah) 
Unsur dakwah yang keempat adalah wasilah (media dakwah), yaitu alat yang 
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.ِYa’qubِ
membagi wasilah menjadi 5 macam diantarannya: 
1) Lisan adalah wasilah dakwah yang paling sederhana, mengunakan lidah dan 
suara. Dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 
bimbingan, penyuluhan dan sebagainya. 
2) Melalui media cetak seperti tulisan, buku majalah, surat kabar, surat 
menyurat, spanduk, flash-card dan sebagainya. 
3) Melalui menia tulis seperti lukisan, gambar dan karikatur. 
4) Malalui audio visual yaitu alat dakwah yang merancang indra pendengaran, 
penglihatan seperti televisi, film, slide dan internet. 
5) Melalui akhlak, seperti perbuatan-perbuatan nyata yang dilakukan dai dalam 
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e. Metode Dakwah 
Dari segi bahasa metode berasal dariِ duaِ kataِ yaituِ “mate”(malalui) dan 
“hodos” (jalan, cara).
14
 Sedangkan dalam bahasa Arab motede disebut Thariqah atau 
Manhaj yang diartikan tata cara. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa dakwah 
adalah tata cara yang digunakan untuk memudahkan pelaksanaan suatu dakwah guna 
mencapai tujuan yang diinginkan. Metode ini akan menjadi cara dai untuk 




Pengorganisasian dakwah tentulah menggunakan sebuah metode untuk 
memudahkan proses dakwah terlaksana secara matang, dengan metode tersebut dai 
dapat melakukan pendekatan-pendekatan secara terbuka kepada sasaran dakwah. 
Meskipun materi dakwah sangat baik, namun metodenya tidak tepat maka bisa saja 
materinya tidak diterima, oleh karena itu akan menentukan diterima atau ditolaknya 
materi dakwah tergantung materi dan metodenya. 
Beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode dakwah 
adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang dai (komunikator) kepada 
Mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. 
Dalam Firman Allah swt. pada Q.S An-Nahl: 16/125. 
ِِانَّ رَبََّك ُهَو اَْعَلُم ِبَْن َضلَّ  َ  اُدُْع ِاَل  َسِبْيِل َربَِّك بِاْلِْْكَمِة َواْلَمْوِعَظِة اْلََْسَنِة َوَجاِدَّْلُْم بِالَِِّتْ ِهَي َاْحَسنُ 
َوُهَو اَْعَلُم بِاْلُمْهَتِدْيَن  َ  َعْن َسِبْيِله  
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
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Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 




Tafsir Al-Mishbah bahwa dalam surah An-nahl ayat 125 menjelaskan tiga 
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Kata Hikmah 
dalam ayat tersebut yaitu berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat 
kepandaian mereka, kata mauizatil yaitu memberikan nasihat dan perumpamaan yang 
menyentuh jiwa susai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana, sedangkan 
kata jadalah yaitu perdebatan dengan cara yang terbaik, dengan logika dan retorika 
yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.
17
 




1)   Medode Dakwah Bil Hikmah  
Kataِ “hikmah”ِ dalamِ Al-Qur’anِ disebutkanِ sebanyakِ 20ِ kaliِ baikِ dalamِ
bentuk nakiroh maupun ma’rifat.ِ Bentukِ masdarnyaِ adalahِ “hukuman”ِ yangِ
diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum 
berarti mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah.  
Bil hikmah juga berarti tali kekang pada binatang, seperti istilah hikmatul 
lijam, karena lijam (cambuk atau kekang kuda) itu digunakan untuk mencegah 
tindakan hewan. Diartikan demikian karena tali kekang itu membuat penunggang 
kudanya dapat mengendalikan kudanya sehingga si penunggang kuda dapat 
mengaturnya baik untuk perintah lari dan berhenti. Dari kiasan ini maka orang yang 
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memiliki hikmah berarti orang yang mempunyai kendali diri yang dapat mencegah 
diri dari hal-hal yang kurang bernilai atau menurut Ahmad bin Munir al-Muqri’ِ al-
Fayumi berarti dapat mencegah dari perbuatan yang hina. Bil hikmah diartikan pula 
sebagai al-adl (keadilan), al-haq (kebenaran), al-hilm (ketabahan), al-ilm 
(pengetahuan), dan an Nubuwwah (kenabian), disamping itu, bil hikmah juga 




hikmah adalah jalan lurus yang telah diberikan Allah kepada semua manusia yaitu Al-
Qur’anِ danِ As-Sunnah, kemudian dijelaskan juga al hikmah adalah hendaklah 
bercakap-cakap dan berbicara dengan bahasa yang dimengerti oleh orang yang diajak 
bicara.
20
 Sedangkan dalam Tafsir Al-Mishbah kata hikmah antara lain berarti yang 
paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan, ia adalah 
pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga 
diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan atau diperhatikan akan mendatangkan 
kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar serta menghalangi 
terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih besar.
21
 
Setiap ucapan dan perkataan yang dilontarkan haruslah berlandaskan Al-
Qur’anِِdanِSunnah,ِkarenaِsetiapِucapan,ِperkataan,ِsikap dan tingkah laku seorang 
dai akan selalu dilihat dan dipantau oleh orang lain kemudian dijadikan teladan bagi 
mereka.  
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2)    Metode Dakwah Mauizatil Khazanah 
Secara bahasa, mauzatil khazanah terdiri dari dua kata, yaitu mauizatil dan 
khazanah. Kata Mauzatil berasal dari kata wa’adza-ya’idzu-wa’adzan-‘idzatan yang 
berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara khazanah 
merupakan kebalikan fansayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan.
22
  
Terminologi mauizatil khazanah dalam perpektif dakwah sangat populer, 
bahkan dalam acara-acara seremonial keagamaan (baca dakwah dan tabligh) seperti 
Maulidِ Nabiِ danِ Isra’ِ Mi’raj,ِ istilahِ mauzatil khazanah mendapat porsi khusus 
denganِ sebutanِ “acaraِ yangِ ditunggu-tunggu”ِ yangِ merupakanِ inti acara dan 
biasanya menjadi salah satu target keberhasilan sebuah acara. Namun demikian agar 
tidak menjadi kesalahpahaman, maka akan dijelaskan pengertian mauzatil khazanah.  
Mauizatil khazanah artinya nasihat yang baik. Dijelaskan dalam Tafsir Al-
Musyassarِ bahwaِ “al mauizatil khazanah” adalah memberi nasihat yang baik 
sehingga orang akan suka kepada kebaikan dan menjauhi kejelekan sedangkan Tafsir 
Qur’anulِ Adhimِ menjelaskanِ bahwaِ “al mauizatil khazanah” adalah memberi 
nasihat mengunakan perasaan hati dan memahami konteks keadaan, agar mereka 
menjadi takut dengan siksaan allah swt. keterangan ini memberikan pelajaran bagi 
setiap penyeru atau dai bahwa dalam menyampaikan dan memberi nasihat hendaklah 
dengan cara yang baik dan sesuai dengan keadaan mereka, tidak semata-mata hanya 
keinginan sendiri dan disukai, tapi hendaklah melihat siapa yang diajak berbincang, 




                                                             
22
Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 250-251. 
23




Mauzatil khazanah bisa diklasifikasikan dalam beberapa bentuk: 
a) Nasihat atau petuah. 
b) Bimbingan, pengajaran (pendidikan). 
c) Kisah-kisah. 
d) Kabar gembira dan peringatan (al-Basyir dan al-Nadyt). 
e) Wasiat (pesan-pesan positif). 
f) Didengar orang, lebih banyak lebih baik suara panggilannya. 
g) Dituruti Orang, lebih banyak lebih baik maksud tujuannya sehingga menjadi lebih 
besar kuantitas manusia yang kembali ke jalan Tuhannya, yaitu jalan Allah swt. 
Mauzatil khazanah mengandung arti kata-kata yang masuk ke dalam kalbu 
dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh kelembutan, tidak 
membongkar atau membeberkan kesalahan orang lain sebab kelemah lembutan dalam 
menasihati sering kali dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan kalbu yang 
liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman. Seorang 
dai hendaklah memahami psikologi yang diajak bicara, sehingga dengan memahami 
keadaan dan psikologi mereka seorang dai akan mempertimbangkan terlebih dululu 
perkataan yang akan disampaikan dan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh 
seorang mad’u.  
3)   Metode Dakwah Al Mujadalah 
Dari segi etimologi (bahasa) lafadz mujadalah terambilِ dariِ kataِ “jadalah" 
yang bermakna memintal, melilit. Apabila ditambahkan Alif pada huruf jim yang 
mengikuti wazan faa ala “jaa dala”ِ dapatِ bermaknaِ berdebat,ِ danِ “mujadalah”ِ
perdebatan.
24
Al mujadalah artinya berdebat dengan cara yang baik. Dijelaskan dalam 
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tafsir Al Muyassar “Wajadilhum billati hiya ahsan” adalah berdebat dengan cara 
yang lemah lembut dan rasa kasih sayang. Sedangkan makna “Wajadilhum billati 
hiya ahsan” dalamِTafsirِQur’anِAdhimِadalahِ jikaِadaِorangِ yangِberhujadِatauِ
mengajak berdebat, hendaklah melawan dengan raut wajah yang manis, sikap yang 
lembut, dan ucapan yang baik.  
Pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa al mujadalah adalah tukar 
pendapat yang dilakukan oleh dua pihak untuk menemukan kebenaran yang tidak 
menimbulkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang 
diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. 
f. Atsar (efek) 
Atsar (efek) disebut sebagai feedback (umpan balik) dari proses dakwah ini 
sering dilupakan atau tidak mejadi perhatian para dai. Kebanyakan mereka 
menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka dakwah itu selesai. Padahal, 
atsar sangat besar artinya untuk penentuan langkah-langkah dakwah yang akan 
datang. Tanpa menganalisis atsar dakwah, sehingga kemungkinan kesalahan strategi 
yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah terulang kembali. Sebaliknya, 
dengan menganalisis atsar dakwah secara cermat dan tepat, maka kesalahan strategi 




Atsar (efek) adalah umpan balik yang diberikan mad’u terhadap proses 
dakwah dalam bentuk tingkah laku. Sehingga, kesalahan yang terjadi dalam 
penyampaian dakwah tidak terulang dan akan diadakan penyempurnaan langkah-
langkah untuk dakwah selanjutnya. 
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B.   Narapidana 
1.    Pengertian Narapidana 
Narapidana dalam kamus Bahasa Indonesia adalah orang hukuman (orang 
yang sedang menjalani hukuman karena melakukan tindak pidana).
26
 Narapidana 
adalah terpidana yang menjalani pidana dan hilangnya kemerdekaan di Lembaga 
Pemasyarakatan, sedangkan terpidana adalah seseorang yang terpidana berdasarkan 
putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum tetap. Yang dimaksud dengan 
kehilangan kemerdekaan adalah narapidana harus berada dalam Lembaga 
Pemasyarakatan untuk jangka waktu tertentu, sehingga Negara mempunyai 
kesempatan penuh untuk memperbaikinya.  
Narapidana adalah manusia biasa seperti manusia lainnya hanya karena 
melanggar norma hukum yang ada, maka dipisahkan oleh hakim untuk menjalani 
hukuman. Seorang ahli yang bernama Mr. R. A. Koesnoen menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan narapidana adalah seorang manusia yang dikenakan hukuman 
pidana.
27
 Istilah pidana lebih tepat dari istilah hukuman. Pidana lebih tepat 
didefinisikan sebagai suatu penderitaan yang sengaja dijatuhkan oleh Negara pada 
seseorang atau beberapa orang sebagai akibat hukuman baginya atas perbuatannya 
yang telah melanggar hukum pidana. Wujud-wujud penderitaan yang dapat 
dijatuhkan oleh Negara itu telah ditetapkan dan diatur secara rinci, baik mengenai 
batas-batas dan cara menjatuhkannya serta dimana dan bagaimana cara 
menjalankannya. Pengertian narapidana adalah seseorang yang melakukan tindak 
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kejahatan dan telah dinyatakan bersalah oleh hakim dipengadilan yang dijatuhi 
hukuman penjara.  
2.   Ciri-ciri Narapidana  
Secara umum narapidana adalah manusia biasa, seperti kita semua, tetapi 
tidak bisa disamakan begitu saja, karena menurut hukum, ada karakteristik tertentu 
yang menyebabkan seseorang disebut narapidana. Dari segi definisinya, maka dapat 
diketahui bahwa ciri-ciri narapidana adalah:  
a. Di tempatkan di Lembaga Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan (Rutan) Negara. 
b. Dibatasi kemerdekannya dalam hal-hal tertentu. Misalnya kebebasan bergaul 
dengan masyarakat, kebebasan bergerak atau melakukan aktivitas di masyarakat.
28
 
Selain hal tersebut, sesorang yang dijatuhi pidana penjara dapat juga dibebani 
dengan pencabutan hak-hak tertentu sebagaimana diatur dalam pasal 35 (1) KHUP 
yaitu:  
a. Hak memegang jabatan pada umumnya atau jabatan tertentu.  
b. Hak memasuki angkatan bersenjata. 
c. Hak memilih dan dipilih dalam pemilihan yang diadakan berdasarkan aturan-
aturan umum. 
d. Hak menjadi penasihat atau pengurus menurut hukum. 
e. Hak menjalankan kekuasaaan Bapak, perwalian atau pengampuan atas anak 
sendiri.  
f. Hak menjalankan pencaharian tertentu.29 
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Membina narapidana tidak dapat disamakan dengan kebanyakan orang atau 
antara narapidana yang satu dengan narapidana yang lain. Pembinaan narapidana 
harus menggunakan empat komponen prinsip-prinsip pembinaan narapidana yaitu, 
sebagai berikut:  
a. Diri sendiri, yaitu narapidana itu sendiri. Narapidana yang harus melakukan proses 
pembinaan bagi diri sendiri, agar mampu untuk merubah diri ke arah perubahan 
yang positif.  
b. Keluarga, yaitu keluarga harus aktif dalam membina narapidana. Biasanya 
keluarga yang harmonis berperan aktif dalam pembinaan narapidana.  
c. Masyarakat, selain dukungan dari narapidana sendiri dan keluarga, masyarakat 
juga mempunyai peran dalam membina narapidana, dengan cara masyarakat tidak 
mengasingkan bekas narapidana dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Petugas pemerintah dan kelompok masyarakat, yaitu komponen keempat yang ikut 




Pidana dalam hukum pidana adalah suatu alat dan bukan tujuan dari hukum 
pidana, yang apabila dilaksanakan tiada lain adalah berupa penderitaan atau rasa tidak 
enak bagi yang bersangkutan disebut terpidana. Tujuan utama hukum pidana adalah 
ketertiban, yang secara khusus dapat disebut terhindarnya masyarakat dari perkosaan-
perkosaan terhadap kepentingan hukum yang dilindungi.
31
  
Orang yang terpidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap dan dianggap kehilangan kemerdekaannya, namun meskipun 
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demikian terpidana tetap memiliki hak-hak yang dilindungi dalam sistem 
permasyarakatan. Sebagai salah satu perbuatan yang menyimpang dari norma 
pergaulan hidup manusia, kejahatan (tindak pidana) merupakan masalah sosial, yaitu 
masalah ditengah-tengah masyarakat, dimana pelaku dan korbannya adalah 
masyarakat juga. Orang yang melakukan tindak pidana disebabkan oleh faktor-faktor 
sebagai berikut:  
 a. Faktor dari dalam Individu 
1)   Predisposing faktor 
Predisposing faktor yaitu faktor-faktor yang memberi kecenderungan tertentu 
terhadap perilaku remaja. Faktor tersebut dibawa lahir, atau oleh kejadian-kejadian 
ketika kelahiran bayi, yang disebut birth injury, yaitu luka di kepala ketika bayi 
ditarik dari perut Ibu.  
2)   Lemahnya Pertahanan Diri 
Lemahnya pertahanan diri yaitu faktor yang ada di dalam diri untuk 
mengontrol dan mempertahankan diri terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari 
lingkungan. Lemahnya pertahanan diri disebabkan karena faktor pendidikan keluarga. 
Hal tersebut dimanfaatkan oleh orang yang bermaksud jahat untuk mempengaruhi 
anak melakukan perilaku kejahatan seperti mencuri, memeras, membunuh, dan lain-
lain. 
b. Faktor yang berasal dari Lingkungan Keluarga 
1)   Lemahnya Keadaan Ekonomi Keluarga 
Kondisi perekonomian yang lemah menyebabkan individu tidak dapat 
memenuhi kebutuhan yang diinginkannya. Kondisi ini mendorong individu untuk 




2)   Keluarga tidak Harmonis 
Ketidakharmonisan dalam keluarga dapat menjadi penyebab tindak kejahatan. 
Pertengkaran antara orang tua biasanya terjadi karena tidak adanya kesepakatan 
dalam mengatur rumah tangga, terutama masalah kedisplinan, sehingga membuat 
anak merasa ragu akan kebenaran yang harus ditegakkan dalam keluarga.  
c. Faktor yang berasal dari Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat dapat pula menjadi penyebab munculnya kejahatan. Salah satu 
faktor penyebabnya adalah kurangnya pendidikan pada masyarakat. Minimalnya 
pendidikan bagi anggota masyarakat berpengaruh pada cara orang tua dalam 
mendidik anaknya. Sehingga, orang tua tidak bisa memberi pengarahan atau kontrol 
ketika anak mempunyai keinginan yang menjurus kepada timbulnya kejahatan. 
Dalam realitas kehidupan sehari-hari tampaknya semakin banyak para remaja yang 




Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab dilakukannya 
tindak pidana adalah faktor dari individu, faktor yang berasal dari lingkungan 
keluarga, dan faktor dari lingkungan masyarakat. Selain itu, tindak pidana juga dapat 
dipengaruhi beberapa faktor, diantara adalah tata nilai dalam keluarga, merosoknya 
budi pekerti, banyaknya pengangguran, dan banyaknya remaja yang putus sekolah 
sehingga mendorong mereka untuk melakukan tindak pidana. 
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C.  Lembaga Pemasyarakatan 
1.    Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 
Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan Warga Binaan 
Pemasyarakatan (WBP) berdasarkan sistem, kelembagaan dan cara pembinaan yang 
merupakan bagian akhir dari sistem pemindanaan dalam tata peradilan 
pidana.
33
Sebelum dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat tersebut dikenal dalam 
istilah penjara. Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis dibawah 
Direktorat Jendral Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
Pegawai Negeri sipil yang menangani pembinaan narapidana dan tahanan di 
Lembaga Pemasyarakatan disebut petugas pemasyarakatan atau dahulu dikenal 
dengan istilah sipil penjara.
34
  
Lembaga Pemasyarakatan bertujuan, disamping menimbulkan rasa derita pada 
terpidana karena hilangnya kemerdekaan bergerak, membimbing terpidana agar 
bertobat, mendidik menjadi seorang anggota masyarakat sosialis Indonesia yang 
berguna. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah bekerja sama dengan 
masyarakat memberikan pembinaan yang bersifat material, spiritual, dan 
keterampilan kepada para narapidana. Program pembinaan dengan sistem 
pemasyarakatan, dilaksanakan dengan melalui empat tahap pembinaan yaitu, masa 
etmisi dan orientasi, mencapai masa sepertiga dari masa pidananya, mencapai dua 
pertiga masa pidananya dan memperoleh pelepasan bersyarat.
35
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 Setelah Indonesia merdeka hukum pembinaan dan sistem pemasyarakatan 
terhadap warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan berlandaskan pada ketentuan-
ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada, antara lain: 
a) Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) 
b)  Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPdt) 
c)  Kitab Undang-undang Acara Pidana (KUHAP) 
d) Undang-undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
e) Peraturan Pemerintahan RI No. 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan 
Pembimbingan warga binaan Pemasyarakatan 




Pemasyarakatan sebagai pelaksanaan asas pengayoman merupakan tempat 
untuk mencapai tujuan melalui pendidikan rehabilitasi dan reintegrasi narapidana, 
guna memberikan bekal dan membentuk sikap mental terpidana agar menginsafi 
kesalahannya, tidak mengulangi tindak pidana dan menjadi insan yang berbudi luhur. 
2. Tujuan Pembinaan Lembaga Pemasyarakatan  
Perubahan cara perlakuan terhadap narapidana dari sistem kepenjaraan dari 
sistem pemasyarakatan dapat diharapkan terjadinya proses perubahan seseorang yang 
menjerumus kepada kehidupan yang positif selama ia selesai menjalani pidana, 
karena ketika ia menjalani pidana ia merasakan adanya bekal tertentu dari hasil 
pembinaan yang telah diterimanya. 
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Sistem pemasyarakatan Indonesia merupakan proses pemidanaan yang 
memerhatikan kegiatan dengan pendekatan suatu sistem dalam upaya pembinaan 
untuk memasyarakatkan kembali narapidana yang diakui sebagai makhluk individu 
sekaligus makhluk sosial, sehingga sistem pemasyarakatan menjadi suatu sistem 
terbuka. Sehubungan dengan itu, Menteri Kehakiman RI dalam pembukaan rapat 
kerja Direktorat Jenderal Bina Tunawarga tahun 1976, dalam sambutannya 
menyebutkan sepuluh prinsip untuk bimbingan dan pembinaan sebagai tujuan 
pemasyarakatan, yaitu: 
a. Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan bekal hidup sebagai warga 
yang baik dan berguna dalam masyarakat. 
b. Penjatuhan pidana adalah bukan tindakan balas dendam kepada Negara. 
c. Rasa taubat tidak dapat dicapai dengan menyiksa, melainkan dengan bimbingan. 
d. Negara tidak berhak membuat seorang narapidana lebih buruk atau lebih jahat dari 
sebelum ia masuk penjara. 
e. Selama kehilangan kemerdekaan, narapidana harus dikenalkan kepada masyarakat 
dan tidak boleh diasingkan dari masyarakat. 
f. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat mengisi waktu 
atau hanya diperuntukkan bagi kepentingan Lembaga atau Negara saja, tetapi 
ditujukan kepada pembangunan Negara. 
g. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan asas pancasila.37 
Tujuan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan yaitu agar narapidana dapat 
insyaf dan sadar dari kekeliruan yang telah diperbuatnya, diharapkan agar dengan 
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pembinaan itu mereka dapat menjadi pribadi-pribadi yang memiliki rasa tanggung 
jawab terhadap diri dan keluarganya maupun terhadap bangsa dan negaranya dan 
terhadap tuhannya. 
3.    Bentuk Pembinaan Lembaga Pemasyarakatan 
Sistem Pemasyarakatan memerlukan kemampuan dan keterampilan khusus 
dari semua unsur yang terlibat dalam proses pembinaan, kelengkapan sarana dan 
prasarana, serta fasilitas yang diperlukan. Sehubungan dengan itu, berikut 
dikemukakan bentuk-bentuk pembinaan yang diprogramkan terhadapa narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan, yang meliputi beberapa hal yang disesuaikan dengan 
keadaan narapidana itu sendiri: 
a. Pembinaan mental, pembinaan diselenggarakan dengan pendidikan agama, 
kepribadian, budi pekerti, dan pendidikan umum yang diarahkan untuk 
membangkitkan sikap mental baru sesudah menyadari akan kesalahan masa lalu. 
b. Pembinaan sosial, pembinaan yang diselenggarakan dengan memberikan 
pengertian akan arti pentingnya hidup bermasyarakat, dan pada masa-masa 
tertentu diberikan kesempatan untuk asimilasi serta integrasi dengan masyarakat di 
luar. 
c. Pembinaan keterampilan, pembinaan yang diselenggarakan dengan kursus, latihan 
kecakapan tertentu sesuai dengan bakatnya, yang nantinya menjadi bekal hidup 
mencari nafkah di kemudian hari. 
d. Pembinaan untuk memelihara rasa aman dan damai, untuk hidup dengan teratur, 
dan belajar menaati peraturan. 
e. Pembinaan lainnya yang menyangkut perawatan kesehatan, seni budaya, dan 




dalam bentuk masyarakat kecil selaras dengan lingkungan sosial yang terjadi di 
luarnya.38 
Pembinaan narapidana dengan sistem pemasyarakatan di lakukan untuk 
membekali mereka dalam berbagai aspek sesuai dengan kebutuhannya, sehingga 
dengan bekal itu dia mampu hidup secara baik di tengah-tengah masyarakat setelah 
selesai menjalani masa pidananya. 
4.    Proses Pembinaan Lembaga Pemasyarakatan 
Saat seorang narapidana menjalani vonis yang dijatuhkan oleh pengadilan, 
maka hak-hak sebagai warga Negara akan dibatasi. Walaupun terpidana kehilangan 
kemerdekaannya, tapi ada hak-hak narapidana yang tetap dilindungi dalam sistem 
pemasyarakatan Indonesia.
39
Untuk melaksanakan pembinaan tersebut, ada beberapa 
tahap proses pembinaan, yaitu: 
a. Setiap narapidana yang ditempatkan di dalam Lembaga Pemasyarakatan, 
dilakukan  penelitian untuk mengetahui segala hal tentang diri narapidana, 
termasuk tentang apa sebabnya mereka telah melakukan pelanggaran, berikut 
segala keterangan tentang diri mereka yang dapat diperoleh dari keluarga mereka, 
dari bekas atau atasan mereka, dari teman sepekerjaan mereka, dari orang yang 
menjadi korban perbuatan mereka dan dari petugas instansi yang menangani 
perkara mereka. 
b. Proses pembinaan terhadap seseorang narapidana itu telah berlangsung selama 
sepertiga dari masa pidananya yang sebenarnya, dan menurut pendapat dari Dewa 
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Pembina Pemasyarakatan telah dicapai cukup kemajuan, antara lain ia 
menunjukkan keinsafan, perbaikan, disiplin dan patuh pada peraturan-peraturan tat 
tertib yang berlaku di Lembaga Pemasyarakatan, maka kepadanya diberikan lebih 
banyak kebebasan dengan memberlakukan tingkat pengawasan medium security. 
c. Proses pembinaan terhadap seorang narapidana itu telah berlangsung selama 
setengah dari masa pidananya yang sebenarnya, dan menurut pendapat dari Dewan 
Pembina Pemasyarakatan telah dicapai cukup kemajuan baik secara fisik maupun 
secara mental dan dari segi keterampilan, maka wadah proses pembinaan diperluas 
dengan memperbolehkan narapidana yang bersangkutan mengadakan asimilasi 
dengan masyarakat di luar Lembaga Pemasyarakatan. 
d. Proses pembinaan terhadap seorang narapidana itu telah berlangsung selama dua 
pertiga dari masa pidananya yang sebenarnya atau sekurang-kurangnya sembilan 
bulan, kepada narapidana tersebut dapat diberikan lepas bersyarat, yang penetapan 
tentang pengusulannya ditentukan oleh Dewan Pembina Pemasyarakatan.
40
 
Proses pembinaan terhadap narapidana dilakukan dengan 4 cara, yaitu 
melakukan penelitian untuk mengetahui segala hal tentang diri narapidana, 
memberlakukan tingkat pengawasan medium security, memperbolehkan narapidana 
mengadakan asimilasi dengan masyarakat di luar Lembaga Pemasyarakatan, dan 
memberikan lepas bersyarat penetapan tentang pengusulannya ditentukan oleh 
Dewan pembina pemasyarakatan.  
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A.    Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Kualitatif adalah cara mengkaji 
kualitas kehidupan yang mencakup rentan luas, yaitu dari tindakan narasi kehidupan, 
keadaan, dan rasa realistisnya.
1
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi 
terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
2
 
Berdasarkan pada kedua pandangan diatas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, calon peneliti langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan 
metode serta aktivitas dakwah dalam pembinaan narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba, dengan melakukan penelitian tersebut penulis berhatap memperoleh data 
yang akurat sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang objektif dan 
komperensif. 
                                                             
1
Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 228. 
2
Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya. (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 




B.   Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen dakwah, karena pendekatan manajemen dakwah adalah pengelolaan yang 
mengarah pada suatu organisasi mengenai cara pemberian metode pembinaan sesuai 
dengan syariat Islam dengan melihat perkembangan yang ada pada suatu tempat dan 
yang akan dibahas pada skrispsi ini adalah metode dakwah.  
C.   Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan informasi yang diperoleh dari informasi melalui 
wawancara yang dilakukan kepada beberapa pihak secara langsung serta observasi 
secara langsung yang ditemukan calon peneliti di lapangan. Adapun jumlah informan 
yang akan di wawancarai dalam proses penelitian ini sebanyak 8 orang yaitu Kepala 
Lembaga Pemasyarakatan, Kasi Binadik (Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/anak 
didik), Kasubsi Bimkemaswat (Kepala Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan 
Perawatan), 1 orang Staf Bimkemaswat, 1 orang Dai dan 4 orang narapidana. 
2. Data Sekunder 
Sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai 
sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dalam bentuk sudah jadi, melalui publikasi atau informasi yang dikeluarkan oleh 






D.   Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematik terhadap gejala atau 
fenomena yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 
adalah Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba. Pemangatan ini dilakukan 
dengan cara observasi non partisipan, dengan menggunakan alat bantu seperti, alat 
tulis dan Handphone.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan antara dua orang atau lebih yang saling bertatap muka mendengarkan 




Calon peneliti mengumpulkan data wawancara langsung dengan Kasi Binadik 
(Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/anak didik), Kasubsi Bimkemaswat (Kepala 
Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan), 1 orang pegawai, 1 orang Dai 
dan 4 orang narapidana. Wawancara dilaksanakan sesuai dengan format yang telah 
calon peneliti siapkan dengan tujuan data-data yang diinginkan dapat diuraikan 
dengan jelas sehingga mendukung hasil penelitian. Hal yang diwawancarai 
menyangkut metode dakwah terhadap narapidana. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadapn dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian serta pengambilan gambar pada saat wawancara.  
E.   Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua instrument 
yakni pokok dan penunjang. Instrument pokok ialah manusia itu sendiri sedangkan 
penunjang ialah pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Instrument penelitian juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan. 
Oleh karena itu, penelitian kualitatif meliputi wawancara dan daftar pertanyaan yang 
telah disediakan, dan dibutuhkan kamera, alat perekam serta alat tulis menulis yang 
berupa buku catatan dan pulpen. 
F.   Teknik analisis dan Keabsahan Data 
1. Induktif, adalah penganalisaan yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat 
khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Komperatif, adalah membandingkan antara suatu informasi atau pendapat 







METODE DAKWAH DALAM PEMBINAAN NARAPIDANA DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN KELAS II A BULUKUMBA 
A.   Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba 
Lembaga Pemasyarakatan Bulukumba atau disebut juga Lapas Bulukumba 
adalah salah satu Unit Pelaksana Tugas (UPT) di lingkungan Kantor Wilayah 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sulawesi Selatan. Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba beralamat di Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 
13 Bulukumba, 92561. Desa Polewali, Kecamatan Gantarang, Kabupaten 
Bulukumba. Adapun kapasitas Lembaga Pemasyarakatan Bulukumba yang mampu 
menampung hingga 437 orang, diantaranya 403 orang Narapidana dan 34 orang 
Tahanan, yang saat ini di Pimpin Oleh Bapak Saripuddin Nakku, S. Sos, S.H. Secara 
periodedik masing-masing Kepala Lembaga Pemasyarakatan tersebut: 
1. Suluh Pamungkas, Bc.IP (1984-1992) 
2. Andi Raja Lanimtja (1992-200) 
3. Drs. Abdul Latif Ambo (2000-2005) 
4. Achmad Daron, S.H (2005) 
5. Fathuluddin Alif, Bc.IP, S.H (2006-2007) 
6. Drs. H. Muh Arifin, M.si (2007-2008) 
7. Adi Putranto, S.H (2008-2012) 
8. Samaludin Bogra, Bc.IP., S.IP (2012-2015) 
9. Drs. Budi Priyatmono, M.H (2015-2016) 





11. Saripuddin Nakku, S.Sos, S.H (2018-sekarang)
1
 
1. Sejarah Singkat Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba 
Sejarah yang terkait dengan sebuah istansi sangatlah penting untuk diketahui, 
karena dari sejarah itulah akan dapat diketahui perjalanan dari sebuah istansi tersebut 
yang tentunya akan membawa makna yang sangat penting. Demikian juga terhadap 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba. Pada tahun 1964 nama penjara 
berubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Bulukumba dan Kemudian 
menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Bulukumba sesuai dengan keputusan 
Kehakiman RI Nomor.M.PR.07.03. tahun 1985. dengan adanya peningkatan kelas 
beberapa unit pelaksana teknis Pemasyarakatan di Indonesia, maka dengan keputusan 
Menteri Kehakiman RI Nomor.M.6.PR.07.03 tahun 2003, tanggal 3 Desember 2003, 
tentang peningkatan kelas, maka Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Bulukumba 
ditingkatkan statusnya Menjadi Kelas II A.
2
 
2. Letak Geografis Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba 
Sebelah utara Kantor berbatasan dengan pemukiman penduduk, sebelah timur 
berbatasan dengan sinjai, sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk. 
Bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba meliputi, halaman depan, 
bangunan utama, halaman dalam, dan pos jaga disetiap sudut bangunan yang dibatasi 
tembok. Bangunan utama terdiri atas porter, ruang perkantoran, ruang dharma wanita, 
ruang rapat, ruang sidang TPP, ruang konseling, koperasi, gudang dan terdapat 
masing-masing lima ruang sel dibelakang ruang utama. Setelah melewati porter 
terdapat ruang jaga, gudang penyimpangan barang, ruang kunjungan/ruang besuk dan 
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taman. Memasuki halaman dalam tepatnya di bagian tengah terdapat sarana lapangan 
dimana didalamnya terdapat fasilitas olahraga. Lapangan upacara serta sarana ibadah. 
Kamar hunian terdiri atas empat blok yaitu blok pertama dan kedua terdapat 
disebelah timur halaman dalam dengan jumlah kamar sebanyak 35 kamar dan sebelah 
utara terdapat ruang dapur, gudang, ruang aula dan dua ruang bimbingan kerja. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba terdepan dalam 
pemulihan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan (Reintgrasi Sosial), 
dengan menjunjung tinggi prinsip pengayoman pada masyarakat dan individu. 
b.  Misi 
Mengoptimalkan pelaksanaan perawatan tahanan, pembinaan dan 
pembimbingan WBP (warga binaan pemasyarakatan) dalam rangka penegakan 
hukum, pencegahan, penanggulangan kejahatan serta pemajuan dan perlindungan 
Hak Asasi Manusia (HAM).  
4.    Tujuan  
Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga 
dapat kembali diterima di masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai 
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Sturkur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba yang 
tertera tersebut, maka uraian tugas masing-masing pejabat struktural adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba 
Bertugas mengkoordinasikan pembinaan, kegiatan kerja, administrasi 
keamanan dan tata tertib serta pengelolaan tata usaha meliputi urusan kepegawaian, 
keuangan dan rumah tangga sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam pencapaian 
tujuan pemasyarakatan.  
b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
Bertugas melakukan urusan ketatausahaan kepegawaian dan rumah tangga 
sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka pelayanan administrasi dan 
fasiliatif di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba. Sub Bagian Tata Usaha 
terdiri atas: 
1) Kepala Urusan Kepegawaian dan Keuangan bertugas melaksanakan urusan 
kepegawaian dan keuangan sesuai dengan ketentuan dan peraturan 
perundangan-perundangan yang berlaku. 
2) Kepala Urusan Umum bertugas melaksanakan urusan tata persuratan, 
perlengkapan dan ke Rumah tanggapan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba sesuai dengan peraturan dan prosedur yang berlaku.
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c. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 
Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) bertugas 
memelihara keamanan dan ketertiban dilingkungan Lembaga Pemasyarakatan, 
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termasuk administrasi keamanan dan ketertiban. KPLP juga memiliki tugas untuk 
menjaga dan mengawasi seluruh tahanan dan narapidana, kemudian menerima, 
menempatkan dan mengeluarkan tahanan dan narapidana serta memonitor keamanan 
dan tata tertib yang diberlakukan untuk tahanan dan narapidana juga membuat 
laporan berita acara pelaksanaan pengamanan dan ketertiban. KPLP dipimpin oleh 
seorang Kepala dan membawahi 4 (empat) orang pegawai staf.  
d. Kepala Sub Seksi Bimbingan Narapidana dan Anak Didik 
Bertugas memberikan program dan kegiatan pembinaan dan pembimbingan 
berdasarkan peraturan dan prosedur yang berlaku, dalam rangka persiapan narapidana 
dan anak didik kembali ke masyarakat. Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan 
Anak Didik ini membawahi 2 (dua) kepala Sub Seksi, yaitu: 
1) Kepala Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan bertugas 
menyelenggarakan pembinaan bagi para narapidana, terdiri dari pembinaan 
mental, rohani, dan fisik serta meningkatkan pengetahuan asimilasi serta 
perawatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
2) Kepala Sub Seksi Registrasi bertugas melakukan dan membuat pendataan 
statistik dan dokumentasi tahanan dan narapidana.
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e. Kepala Seksi Kegiatan Kerja 
Bertugas memberikan bimbingan latihan kerja serta mengelola hasil kerja 
sesuai prosedur yang berlaku dalam rangka pembinaan keterampilan narapidana dan 
anak didik sebagai bekal apabila kembali ke masyarakat. Kepala Seksi Kegiatan 
Kerja membawahi 2 (dua) Kepala Sub Seksi, yaitu: 








1) Kepala Sub Seksi Sarana Kerja bertugas mempersiapkan, mengeluarkan dan 
menyimpan fasilitasi sarana atau peralatan kerja berdasarkan kebutuhan 
narapidana dan anak didik. 
2) Kepala Sub Seksi Pengelolaan Hasil Kerja bertugas memberikan bimbingan, 
latihan kerja, dan mengelola hasil kerja sesuai dengan prosedur yang berlaku 
dalam rangka pembinaan keterampilan narapidana dan anak didik dalam 
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba. 
f. Kepala Seksi Administrasi Keamanan dan Ketertiban  
Bertugas mengkoordinasikan kegiatan admnistrasi keamanan dan ketertiban, 
mengatur jadwal tugas dibidang pengamanan, dan pendataan serta pemeliharaan 
perlengkapan keamanan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku dalam 
rangka terciptanya suasana aman dan tertib di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan. 
Kepala seksi ini juga membawahi 2 (dua) orang Kepala Sub Seksi, yaitu: 
1) Kepala Sub Seksi Keamanan bertugas menyelenggarakan keamanan dan 
ketertiban, mengatur dan membuat jadwal tugas pengamanan dan penerimaan 
perlengkapan pengamanan sesuai dengan peraturan dan petunjuk yang 
berlaku. 
2) Kepala Sub Seksi Pelaporan bertugas membuat laporan keamanan dan 
ketertiban berdasarkan data dan berita acara dalam rangka kelancaran 
pelaksanaan tugas Lembaga Pemasyarakatan.
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B. Metode Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba 
Pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba, 
ada beberapa metode pembinaan yang dilakukan berdasarkan observasi dan 
wawancara, metode pembinaan yang dilakukan ada 3 metode yaitu pembinaan 
keagamaan, pembinaan keterampilan, dan pembinaan sosial.  
1. Pembinaan Keagamaan  
Pembinaan keagamaan diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 
kehidupan narapidana baik selama berada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba maupun ketika kembali berbaur dengan masyarakat. Harapan membentuk 
manusia yang beramal religius dan berakhlak mulia, dengan harapan lebih lanjut 
yaitu meningkatkan pemahaman agama terhadap narapidana.  
Mappasomba sebagai Kasibinadik mengatakan: 
Kami melakukan kegiatan pembinaan keagamaan agar memberikan dampak 
posiitif bagi narapidana, tidak melakukan kesalahan lagi juga untuk membentuk 




Pembinaan keagamaan di kalangan narapidana mempunyai karakteristik 
tersendiri, karena narapidana adalah kelompok masyarakat yang mempunyai ciri-ciri, 
sifat dan kondisi psikologis yang berbeda dengan masyarakat umum. Pembinaan 
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a.  Metode Ceramah 
 Metode ceramah dilakukan untuk menyapaikan pencerahan, nasihat, petunjuk 
dan penjelasan tentang keagamaan dengan melihat kondisi narapidana terlebih dahulu 
sehingga dalam menyampaikan ceramah menggunakan bahasa yang dimengerti oleh 
narapidana.  
Ceramah yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba ini biasanya diisi Oleh Bapak Irwan Asis dan Bapak Abdur Rahman dari 
Wahdah Islamiyah. Pelaksanaan ceramah ini yang aktif hanya dainya saja sedangkan 
mad’unya hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh dai tersebut. Ceramah 
agamaِiniِdilaksanakanِsetiapِhariِjum’atِsetelahِmelaksanakanِkegiatanِpengajian.ِ 
Mappasomba sebagai Kasibinadik mengatakan: 
Orang yang mengisi ceramah disini dari Wahdah Islamiyah yang biasanya diisi 
Oleh Bapak Irwan Asis dan Abdur Rahman. Kegiatan ini hanya penceramahnya 




Metode ceramah yang diberikan, dilakukan pendekatan pribadi terlebih 
dahulu terhadap narapidana. Hal ini bertujuan untuk mengetahui karakter dari 
masing-masing narapidana untuk mempermudah metode penyampaian sesuai dengan 
keadaan narapidana dan diharapkan agar narapidana mampu memahami apa yang 
disampaikan oleh seorang dai. 
Irwan Asis sebagai dai Mengatakan: 
Pada awalnya, memang kami melihat kondisi narapidana terlebih dahulu, 
sehingga kami dapat menggunakan metode yang sesuai dan tepat berdasarkan 
kondisi narapidana. Pembinaan berjalan perlahan tapi pasti, setiap pertemuan 
ada perubahan dari narapidana.
9
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Metode ceramah maka narapidana mudah menangkap apa yang disampaikan 
oleh seorang dai karena dalam penyampainnya dai menggunakan bahasa yang 
dimengerti dan materi yang disampaikan pun sesuai dengan keinginan narapidana. 
Serta dai tidak menyinggung perasaan narapidana dan tidak ada unsur pemaksaan 
didalamnya. Oleh karena itu narapidana akan senang dalam menerima materi dakwah 
yang diberikan.  
Abdul Rahman sebagai KasiBimkemaswat mengatakan: 
Sebelum memberikan ceramah, kami terlebih dahulu melihat kondisi 
narapidana, seperti dalam metode ceramah kami memberitahukan kepada 
pengisi ceramah untuk tidak memberikan materi yang menakut-nakuti, dan 
justifikasi, akan tetapi kami lebih menekankan untuk memberikan materi 
tentang aspek bertawakkal dan berikhtiar. Dengan hal tersebut akan mengurangi 
beban permasalahan yang dialami narapidana setiap hari untuk dapat berpikir 
dan berusaha untuk menjalani kehidupan seperti manusia pada umumnya. Hal 
ini terbukti dengan antusiasnya narapidana mengikuti pembinaan dan aktif 
bertanya dan mengkaji materi lebih dalam.
10
 
Pemberian ceramah seorang dai tidak memberikan materi yang menakut-
nakuti dan justifikasi terhadap narapidana. Karena narapidana akan mudah 
tersinggung dan tidak ada keinginin bagi mereka untuk mengubah diri atau sadar 
dengan kesalahan yang pernah dilakukan.  
b. Metode Tanya Jawab dan Diskusi 
Metode tanya jawab dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ingatan atau 
pikiran narapidana dalam memahami atau menguasai materi dakwah yang 
disampaikan, dan untuk merangsang perhatian penerima dakwah. Dalam metode 
tanya jawab ini narapidana juga bisa memberikan pertanyaan diluar dari materi yang 
disampaikan. 
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Irwan Asis sebagai dai mengatakan: 
Setelah penyampaian ceramah selesai, saya membuka sesi tanya jawab dan 
diskusi terkait materi yang disampaikan maupun diluar materi. Selain itu 
narapidana juga bisa menceritakan masalah yang mereka hadapi.
11
 
Tanya jawab merupakan metode yang efektif ditempatkan dalam usaha 
dakwah di Lembaga Pemasyarakatan, karena narapidana dapat memberikan 
pertanyaan baik yang berhubungan dengan materi yang disampaikan ataupun diluar 
dari materi, sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara dai dan mad’u 
(narapidana). Bahkan dalam metode tanya jawab mereka bisa menceritakan masalah 
yang mereka hadapi, dan seorang dai pun memberikan nasihat dengan cara yang baik 
dan lembut. Sehingga narapidana juga bisa menerimanya dengan baik sedangkan 
diskusi merupakan pertukaran pikiran (gagasan dan pendapat) antara sejumlah orang 
secara lisan membahas suatu masalah tertentu yang dilaksanakan dengan teratur dan 
bertujuan untuk memperoleh kebenaran.  
Dakwah dengan menggunakan metode diskusi dapat memberikan peluang 
bagi peserta diskusi (narapidana) untuk ikut memberi pendapat terhadap suatu 
masalah dalam materi dakwah. Melalui metode diskusi dai dapat meningkatkan 
kualitas mental dan pengetahuan agama narapidana serta dapat memperluas 
pandangan tentang materi dakwah yang didiskusikan dengan penyampaian yang 
lembut, ucapan yang baik dan raut wajah yang manis sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpamahan. Selain itu dalam metode ini dai dan narapidana dapat menyatukan 
pendapat yang berbeda sehingga menemukan sebuah kebenaran.  
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Peningkatanِ Bacaِ Tulisِ Qur’anِ sudahِ berlangsungِ lama,ِ kegiatanِ tersebutِ
dilaksanakan setiap hari senin dan rabu selain itu, jugaِdilaksanakanِpadaِhariِJum’atِ
sekali dalam sebulan yang dibimbing oleh dai Muda Bulukumba. Pada saat 
pembinaanِ Bacaِ Tulisِ Qur’anِ dilaksanakanِ Kepalaِ pembinaanِ danِ pegawaiِ yangِ
lainnya ikut serta dalam memberikan pembinaan.  
Abdul Rahman sebagai KasiBimkemaswat mengatakan: 
BacaِTulisِQur’anِdilaksanakanِpadaِhariِseninِdanِrabuِyangِdibimbingِolehِ
Bapak Abdur Rahman dari Wahdah Islamiyah dan beberapa juga dari kami ikut 
dalam proses pelaksaan tersebut, selain itu ada juga dari Dai Muda Bulukumba 




Sebelumِ prosesِ pembinaanِ Bacaِ Tulisِ Qur’anِ dilaksanakan,ِ Kepalaِ
Pembinaan dan bawahannya melakukan seleksi terhadap narapidana. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui narapidana yang membutuhkan 
bimbingan khusus sedangkan narapidana yang sudah fasih membaca Al-Qur’anِ
dijadikan sebagai pembimbing untuk narapidana yang lainnya. Tujuan dilakukannya 
pembinaanِBacaِTulisِQur’anِagarِnarapidanaِmampuِmembacaِAl-Qur’anِ setelah 
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. Pernyataan ini sesuai dengan yang 
disampaikan Oleh Mappasomba; 
Sebelumِ dilaksanakannyaِ Bacaِ Tulisِ Qur’anِ sayaِ selakuِ pembinaanِ
kemasyarakatan dan beberapa pegawai yang lainnya melakukan seleksi atau 
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Seleksi yang dilakukan oleh petugas pembinaan bertujuan untuk memberikan 
materi dan model pembelajaran sesuai dengan kemapuannya. Karena tidak semua 
narapidana memeliki pemahaman yang sama. Misalkan ada narapidana yang belum 
tahu sama sekali membaca Al- Qur’an,ِadaِ jugaِyangِsudahِ lancarِ tapiِpenyebutanِ
makhrajnya masih salah dan kurang tepat, sehingga proses seleksi ini dilakukan. 
Mengenai metode dakwah yang digunakan dalam pembinaan keagamaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba sesuai dengan Firman Allah swt. 
yang terdapat dalam Surah An-Nahl ayat 125 yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu 
metode bil hikmah, mauzatil khazanah dan al-mujadalah. 
2.    Pembinaan Keterampilan 
Pembinaan keterampilan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 
A Bulukumba yaitu, jahit menjahit, kursus mebel, pembuatan bingkai foto dari koran 
dan lain sebagainya. Bentuk pembinaan keterampilan ini merupakan upaya 
pemberdayaan ekonomi kepada narapidana dan juga merupakan hal yang sangat 
penting diberikan kepada narapidana selain dari memenuhi kebutuhan ekonomi juga 
menjadi tambahan ilmu bagi narapidana yang memang sudah memiliki keahlian dari 
keterampilan tersebut dan pembelajaran setelah mereka keluar dari Lembaga 
Pemasyarakatan, mereka mempunyai usaha sendiri. 
Pembinaan pendampingan dan teori sambil praktek dikelompokkan sesuai 
dengan keinginan dari narapidana itu sendiri, dan pembinaan jahit dikhususkan bagi 








Edy Busdaryanto sebagai Administrasi KasiBimkemaswat mengatakan: 
Pembinaan keterampilan yang dilakukan diikuti oleh hampir semua narapidana 
sesuai dengan minat masing masing, dan untuk keterampilan jahit menjahit 
dikhussukan kepada narapidana perempuan.
14
 
Pembinaan keterampilan memberikan dampak positif bagi narapidana, selain 
untuk mengatasi kebosanan juga memberikan manfaat bagi narapidana yang belum 
punya keterampilan khusus. Dengan dilakukannya pembinaan ini mampu 
mengajarkan kemandirian bagi narapidana sebagai bekal untuk membuat usaha 
mandiri setelah mereka keluar dari Lembaga Pemasyarakatan.  
3.    Pembinaan Sosial 
Pembinaan sosial yang dilakukan untuk membina perilaku sosial narapidana 
yaitu dengan metode pembiasaan, dan metode teladan sehingga narapidana dapat 
belajar dan berperilaku yang baik.  
Abdul Rahman sebagai KasiBimkemaswat mengatakan: 
Adapun pembinaan sosial yang kami lakukan disini guna untuk mengubah 
perilaku sosial narapidana dengan metode pembiasaan, dan pembelajaran yang 
disertai dengan contoh atau keteladanan terhadap narapidana.
15
 
Pembinaan sosial yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba yaitu untuk menumbuhkan kesadaran narapidana menjadi perilaku yang 
baik untuk di lingkungan masyarakat sekitar dan aktif dalam kegiatan sosial 
masyarakat, memiliki sikap sopan dan santun terhadap setiap orang di lingkungan 
masyarakat. 
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a. Metode Pembiasaan 
Salah satu pembentukan perilaku sosial narapidana dapat dilakukan dengan 
pembiasaan. Metode ini digunakan oleh pembina Lembaga Pemasyarakatan untuk 
membiasakan narapidana untuk selalu tepat waktu, baik dalam pelaksanaan sholat 
lima waktu maupun dalam kegiatan yang lain. Sehingga narapidana akan terbiasa 
melakukan hal tersebut seperti yang diharapkan oleh pembina, baik selama dalam 
pembinaan maupun setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan.  
Seperti dalam membiasakan narapidana untuk tepat waktu dalam 
melaksanakan sholat lima waktu, apabila ada narapidana yang sedang tidur atau 
bermalas-malasan, maka pembina segera mengambil tindakan, contohnya mendatangi 
tiap kamar narapidana apabila ada yang ketiduran. Hal itu dilakukan sampai 
narapidana terbiasa melaksanakan sholat tepat waktu tanpa pembina menyuruhnya.  
b. Metode Teladan 
Seorang pembina memberikan contoh yang baik terhadap narapidana, yaitu 
dengan mengajarkan cara bersikap yang sopan dan santun, bertanggung jawab, tolong 
menolong serta dalam melaksanakan pembinaan terhadap narapidana baik dalam 
pembinaan keagamaan maupun pembinaan keterampilan, Ketua maupun para 
pegawai Lembaga Pemasyarakatan ikut serta dalam pembinaan tersebut, sehingga 
bisa menjadikan contoh untuk narapidana. Seperti dalam pembinaan keagamaan atau 
pemberian ceramah oleh Wahdah Islamiyah, Ketua dan pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan ikut dalam pelaksaan ceramah tersebut. Dengan ikut sertanya 
pegawai Lembaga Pemasyarakatan maka narapidana akan semangat untuk mengikuti 





Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pembinaan narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba memiliki 3 metode pembinaan 
yaitu, pembinaan keagaamaan, pembinaan keterampilan dan pembinaan sosial. Dalam 
pembinaan keagamaan dilakukan dengan ceramah, Tanya jawab dan diskusi dan Baca 
TulisِQur’an,ِdanِpembinaanِketerampilanِdilakukanِdenganِ jahitِmenjahit,ِ kursusِ
mebel, pembuatan bingkai foto dari koran dan lain sebagainya, sedangkan pembinaan 
sosial dilakukan dengan metode pembiasaan dan metode teladan. 
 Metode pembinaan yang dilakukan bertujuan untuk mengubah narapidana 
menjadi lebih baik, meningkatkan pengetahuan mereka tentang ajaran Islam, 
menyadari kesalahan yang pernah mereka lakukan, memperbaiki diri dan tidak 
mengulangi tindak pidana sehingga dapat kembali menjadi masyarakat yang bebas 
dan bertanggung jawab serta dapat kembali diterima di lingkungan masyarakat. 
C. Tanggapan Narapidana terhadap Metode Pembinaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba 
Metode pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba yaitu pembinaan keagamaan, pembinaan keterampilan dan pembinaan 
sosial yang bertujuan untuk mengubah perilaku narapidana.  
1. Pembinaan Keagamaan 
Pembinaan keagamaan yang dilakukan dengan beberapa metode yaitu, metode 
ceramah, metode tanyaِjawabِdanِdiskusi,ِdanِpeningkatanِBacaِTulisِQur’anِyangِ
dilakukan dalam bentuk lisan. Pembinaan tersebut dalam rangka pembinaan 





karakter menjadi lebih baik. Meskipun dilaksanakan secara gabungan tanpa 
pengklasifikasian kasus memberikan dampak yang cukup baik bagi narapidana.  
Candra Kirana sebagai salah satu narapidana mengatakan:  
Selama saya mengikuti pembinaan, khususnya dalam pembinaan keagamaan 
yaitu metode ceramah saya mendapatkan banyak pengetahuan tentang cara 
berakhlak kepada Allah swt. dan sesama manusia dengan keaktifan saya dalam 
mengikuti pembinaan tersebut, perubahan yang terjadi dalam diri saya sangat 




Ceramah yang disampaikan berisi tentang akidah dan akhlak yang bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan dan akhlak kepada sesama manusia. 
Akidah dan akhlak merupakan dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan satu sama 
lain. Akidah merupakan dasar agama dan akhlak merupakan pandangan hidup atau 
pribadi setiap orang dalam menjalankan kehidupan sesuai tuntutan agama. Oleh sebab 
itu, akidah dan akhlak harus diaplikasikan bersamaan karena memiliki kolerasi yang 
saling mengikat. Tanpa akidah yang kuat seseorang akan kehilangan pedoman hidup 
dan kurangnya akhlak akan membuat hilangnya kesadaran terhadap norma dalam 
kehidupan secara sosial dan kepada Allah swt.  
Hidayanti Imran sebagai salah satu narapidana mengatakan: 
Pada awal mengikuti pembinaan, apalagi dalam pembinaan keagamaan saya 
hanya ikut absen saja, tetapi lama kelamaan saya sudah terbiasa apalagi 




Pembinaan keagamaan narapidana lebih menyukai metode tanya jawab dan 
diskusi, karena dalam metode tanya jawab dan diskusi terjadi interaksi secara 
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menyeluruh antara dai dan narapidana begitupun sebaliknya. Selain itu, narapidana 
juga lebih banyak mendapatkan informasi atau ilmu dari beberapa pertanyaan yang 
diajukan serta nasihat yang membangun terkait masalah hidup yang mereka hadapi.  
Andika sebagai salah satu narapidana juga mengatakan: 
Pada awalnya saya kurang suka mengikuti kegiatan keagamaan, tetapi semakin 
lama mengikuti pembinaan keagamaan tersebut saya sadar, apalagi metodenya 
tidak hanya ceramah tetapi juga metode tanya jawab. Dengan metode tanya 
jawab saya bisa lebih mendalami materi yang disampaikan penceramah dan 
saya juga bisa menceritakan permasalahan yang saya hadapi.
18
 
Metode tanya jawab merupakan metode yang efektif ditempatkan dalam usaha 
pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan, karena narapidana dapat memberikan 
pertanyaan, baik yang berhubungan dengan materi yang disampaikan ataupun diluar 
dari materi, sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara dai dan narapidana. 
Bahkan dalam metode tanya jawab mereka bisa menceritakan masalah yang mereka 
hadapi dan seorang dai memberikan nasihat dengan cara yang baik dan lembut 
sehingga narapidana juga bisa menerimanya dengan baik.  
Reyza Islami Fasha sebagai salah satu narapidana mengatakan: 
Selamaِ mengikutiِ pembinaanِ Bacaِ Tulisِ Qur’anِ sayaِ mendapatkanِ banyakِ
pengetahuan dan ilmu tentang penyebutan yang benar, serta saya sudah lebih 
lancar dalam membaca Al-Qur’an.ِ 
Peningkatanِ Bacaِ Tulisِ Qur’anِ dilakukanِ denganِ tujuanِ agarِ narapidanaِ
mampu membaca Al-Qur’anِsetelahِkeluarِdariِLembagaِPemasyarakatan.ِSebelum 
prosesِ Bacaِ Tulisِ Qur’anِ dilaksanakanِ kepalaِ pembinaanِ danِ bawahannyaِ
melakukan seleksi terhadap narapidana untuk mengetahui narapidana yang 
membutuhkan bimbingan khusus.  
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2. Pembinaan Keterampilan  
Pembinaan keterampilan memberikan dampak positif bagi narapidana, selain 
untuk mengatasi kebosanan juga memberikan manfaat bagi narapidana yang belum 
memiliki keterampilan khusus. Pembinaan ini mampu mengajarkan kemandirian bagi 
narapidana sebagai bekal untuk membuat usaha mandiri setelah mereka keluar dari 
Lembaga Pemasyarakatan.  
Andika sebagai salah satu narapidana mengatakan: 
Saya sangat senang dengan pembinaan keterampilan ini, selain menghilangkan 
rasa bosan saya juga bermanfaat dan pengetahuan yang saya dapat sangat 




Pembinaan keterampilan berperan aktif dalam menggali potensi narapidana 
serta dengan pembinaan tersebut dapat menjadi peluang kerja dan kesejahteraan 
hidup narapidana dan merupakan suatu kebanggaan narapidana atas pencapaiannya 
setelah mengikuti pembinaan. 
3.  Pembinaan Sosial 
Pembinaan sosial dilakukan dengan metode pembiasaan dan metode teladan. 
Pembinaan ini bertujuan untuk menumbukan kesadaran narapidana menjadi perilaku 
yang baik dan aktif dalam kegiatan sosial masyarakat, serta memiliki sopan dan 
santun terhadap setiap orang di lingkungan masyarakat.  
Candra Kirana sebagai salah satu narapidana mengatakan: 
Metode pembiasaan yang saya dapatkan selama mengikuti pembinaan 
contohnya pembiasaan shalat tepat waktu, saya tidak lagi disuruh oleh Pembina 
tapi dengan kesadaran saya sendiri untuk melaksanakan shalat lima waktu.
20
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Metode pembiasaan yang dilakukan oleh Pembina adalah membiasakan 
narapidana untuk selalu tepat waktu dalam pelaksanaan shalat lima waktu. Apabila 
ada narapidana yang malas, pihak lembaga mengambil tindakan dengan mendatangi 
tiap kamar narapidana. Hal ini dilakukan sampai narapidana terbiasa melaksanakan 
shalat dengan tepat waktu tanpa ada perintah dari pembina.  
Berdasarkan beberapa wawancara tersebut, bahwa pada dasarnya narapidana 
tidak menolak berbagai macam metode pembinaan yang diberikan akan tetapi, 
mereka cenderung lebih menyukai metode tanya jawab dan diskusi, karena dengan 
metode ini narapidana bisa memberikan pertanyaan, pendapat, dan menceritakan 








A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba, maka penulis menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Metode pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Bulukumba dilakukan dengan 3 bentuk yaitu pembinaan keagamaan, 
pembinaan keterampilan dan pembinaan sosial. Pembinaan keagamaan 
dilakukan dengan  metode ceramah, metode tanya jawab dan diskusi dan 
peningkatanِ Bacaِ Tulisِ Qur’an.ِ Pembinaanِ keterampilanِ dilakukanِ denganِ
jahit menjahit, kursus mebel, pembuatan bingkai foto dari koran dan lain 
sebagainya, sedangkan pembinaan sosial dilakukan dengan metode 
pembiasaan dan metode teladan. 
2. Pada dasarnya narapidana tidak menolak berbagai macam metode pembinaan 
yang diberikan akan tetapi, mereka cenderung lebih menyukai metode tanya 
jawab dan diskusi, karena dengan metode ini narapidana bisa memberikan 
pertanyaan, pendapat, dan menceritakan masalah mereka.     
B.   Implikasi 
Demi kemajuan dan lebih berhasilnya pembinaan narapidana yang dilakukan 






1.   Sebaiknya kegiatan dakwah yang dilakukan dalam pembinaan narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba harus dibagi menjadi 
beberapa kelompok sesuai dengan kasus setiap narapidana, agar proses 
perubahannya dapat berkembang dengan cepat dan dapat dikontrol dengan 
baik. 
2.  Diharapkan para narapidana setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II A Bulukumba mampu menerapkan dalam lingkungan keluarga dan 
masyarakat yang telah diajarkan selama ini oleh Pihak Lembaga 
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PEDOMAN WAWANCARA DAN KETERANGAN WAWANCARA 
1. Bagaimana bentuk pembinaan yang di lakukan dalam membina narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba? 
2. Metode dakwah apa yang digunakan dalam membina narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Bulukumba? 
3. Apakah ada bimbingan pribadi yang dilakukan terhadap narapidana? 
4. Bagaimana cara mengatasi narapidana yang malas mengikuti pembinaan? 
5. Apakah pembinaan di lakukan setiap hari? 
6. Siapa yang memberikan pembinaan dakwah? 
7. Apa contoh keteladanan yang diterapkan oleh pihak lapas dalam pembinaan 
narapidana? 
8. Perubahan apa yang terjadi pada diri narapidana? 
9. Apakah narapidana senang mengikuti setiap pembinaan? 
10. Bagaimana cara mengatasi kebosanan narapidana? 
11. Apa tujuan dari setiap pembinaan? 
12. Apakah diantara narapidana sudah banyak yang paham tentang keagamaan? 
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